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ABSTRAK

Badan Usaha Millik Desa (BUMDES) dalam Peraturan Menteri Desa Pembangunan Daerah
Tertinggal dan tranmigrasi Republik Indonesia Nomor 4 Tahun 2015 tentang Pendirian
.Pengurusan Dan Pengelolaan dan Pembubaran Badan Usaha Milik Desa bab 1 ketentuan
umum Pasal 1 Ayat 2 Adalah Badan Usaha yang seluruh atau sebagian besar modalnya dimiliki
oleh Desa melalui peyertaan secara langsung yang berasal dari kekayaan desa yang dipisakan
guna mengelola asset. jasa pelayanan dan usaha lainnya untuk sebesar besarnya, kesejahteran
masyarakat desa.

Kata kunci: Pemarut, Gula Merah, Jahe

ABSTRACT

Brown sugar is one of the natural sweeteners in the community. Where the sale of brown sugar
has fluctuated due to the constant demand for brown sugar. Researchers aim to increase
productivity and increase interest in brown sugar, so a new product is made, namely brown
sugar with a ginger flavor. Therefore, the researchers made a ginger- flavoured brown sugar
machine as a souvenir drink typical of the city of Kediri with a capacity of 150 liters/hour. the
method used is a design method, which includes the planning stage, calculation, manufacture
or assembly, and testing the machine. Which in this section explain more on the transmission
system, which cover electric. In the results of the report above, it can be concluded that the
planning for the number of scar teeth obtained a cylinder length of 90 mm and a cylinder
diameter of 50 mm and the distance between the teeth of the scar 1 and the teeth of the scar 2
is 3 mm and the number of teeth planned for scarring is 840 teeth of the scar. The correction
factor has a value of 0.186 kW. In machine testing, the comparison results obtained that 20
liters of brown sugar requires 1.134 kg of ginger and the grating process takes 13 minutes.
Using an electric motor as a power source with a size of 1/4 HP, 220 volts, 200 watts and a
speed of 2800 rpm. The quality of the grated ginger produced is very soft motor dynamo, grater
eye, grater cover, fiter.

Keywords: Grater, Brown sugar, Ginger flavor,

PENDAHULUAN yang digunakan untuk keperluan makanan
Dalam kehidupan sehari-hari tidak dan minuman. Pemanis alami banyak sekali
terlepas dari pemanis alami maupun buatan jenisnya yang bisa ditemui dimasyarakat,
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salah satunya adalah gula jawa atau gula
merah. Gula merah pada saat ini sering kita
temui sebagai pemanis tambahan saja,
seperti pada makanan sambal rujak, sambal
pecel, Untuk meningkatkan peminat dan
penjualan dari gula merah, peneliti
menawarkan untuk memperluas usaha
dengan membuat produk baru yaitu gula

merah varian rasa jahe sebagai minuman

Dalam membuat produk baru gula
merah varian rasa jahe diperlukan teknologi
tepat guna untuk membantu proses
pembuatan gula merah varian rasa jahe.
Peneliti merancang dan membuat mesin
gula merah varian rasa jahe mulai dari
proses pemarutan jahe,pengadukan gula
merah dan pencetakan.

Perhitungan rancang bangun

Penelitian menjelaskan tentang
“Rancang Bangun Mesin Pembuatan Gula
Merah Varian Rasa Jahe (Bagian Pemarut)
sebagai minuman oleh- oleh khas kota
kediri kapasitas 150 1/jam”. Mesin pemarut
adalah suatu alat yang digunakan untuk
membantu atau mempermudahkan
pekerjaan manusia dalam hal pemarutan.
Mesin pemarut bagian terpenting dari mesin
pembuat gula merah varian rasa jahe,
karena  pemarut  berfungsi untuk
menghancurkan bahan agar menjadi halus.
Sumber tenaga utama mesin pemarut adalah
tenaga motor listrik,dimana tenaga motor
listrik digunakan untuk menggerakkan atau
memutar mata parut.
MATERIAL DAN METODELOGI

Penelitian diawalai dengan observasi di

UMKM Sari Tebu Desa Rejomulyo

kabupaten Kediri. pembuatan gula merah

secara manual. Observasi dilakukan untuk
mengetahui permsalahan yang dihadapi
dalam proses pembuatan gula merah.
Permasalahan yang dihadapi mitra adalah
pada proses pembuatan masih secara
manual sehingga memerlukan waktu yang
lama dan pekerja merasakan capek.. Selain
itu Gula merah hasilnya monoton yang
belum memiliki varian rasa sama sekali.
Dari pengumpulan data tersebut kemudian
dilanjutkan perancangan rangkaian mesin
pemarut sebagai modifikasi mesin untuk

difersivikasi produk.
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Gambar 1. Diagram Alir Penelitian

Proses  berikutnya adalah  dengan
pembuatan desain rancang bangun mesin

pembuat gula merah varian rasa jahe
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(Bagian Pemarut) sebagai minuman oleh-
olen Khas Kota Kediri kapasitas 150
L/Jam.Dalam pembuatan desain penulis
menggunakan software SOLID WORKS.
Melalui desain tersebut didapatkan desain
yang lengkap mengenai mesin pembuat
gula merah dengan pemarut jahe tergabung
menjadi satu. Tidak hanya pemarut saja
dilengkapi dengan penyaring jahe sehingga
tidak tercampur adonan gula merah dengan
serat jahe. Berikut gambar desain Mesin

Gula Merah Varian Rasa Jahe:

—o— f—

Gambar 2. Desain Mesin Gula Merah Dan
Pemarut Jahe

HASIL DAN PEMBAHASAN

Gambar 3. Sistem Pemarut Jahe

Gambar 3 diatas merupakan system
pemarut pada mesin gula merah varian rasa
jahe.

Bahan yang digunakan dalam
pembuatan rancang bangun mesin pembuat
gula merah varian rasa jahe (Bagian
Pemarut) sebagai minuman oleh-oleh Khas
Kota Kediri kapasitas 150 L/Jam yaitu besi
siku 5 x 5 cm untuk sebagai
breaket/pangkon atau dudukan pemarut,
plat stainless untuk sebagai wadah
tampung dan saringan, holo stailess

sebagai penutup pinggir saringan.

Gambar 4. Dimensi Pemarut Jahe

Panjang =90 mm

Diameter = 50 mm
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Jarak antar parut = 3 mm
Keliling = 3,14 x50
= 157 mm
Jumlah parut =30 x 28
= 840 mata gigi parut

Sedangkan dimensi dari gigi parutnya

Panjang = 1 mm

Tinggi =1 mm

Lebar =1 mm
keseluruhan dalam satu kali putaran :

Vmata parut = 840 X (1 mm X 1 mm X 1 mm)

= 840 mm®/putaran

Setelah melakukan proses perakitan,
langkah selanjutnya dilakukan proses
pengujian mesin gula merah varian rasa
jahe. Dalam melakukan pengujian ini,
peneliti mencari perbandingan antara gula
merah dan rasa jahe agar jahe yang
dicampurkan kedalam gula merah rasanya
enak. Untuk mencariperbadingan sebagai
berikut :

1 liter gula merah = 2 ons jahe

10 ons jahe = 1 kg jahe

Sehingga untuk kapasitas 20 liter
dibutuhkan :

1liter gula merah __

o liter wji coba

2 ons johe X
=1.x=2xX6
=1.x=2x20

x =12 ons
X =40 ons jahe atau 4 kg

Untuk mencari waktu yang dibutuhkan pada

proses pemarutan 40 ons jahedapat dihitung

1lirer gula merah _ 20 liter

2 onz jahe X

2 ons jahe = 40 detik.
Sehingga = 400ns jahe x 40 detik
= 1600 detik.

= 26,667 menit atau 27 menit
Dari pengujian mesin diatas, didapatkan

hasil perbandingan bahwa 20 liter gula

merah membutuhkan 4 kg jahe serta waktu
proses pemarutan membutuhkan waktu 27

menit.

KESIMPULAN

Dalam perencanaan jumlah mata
parut didapatkan panjang silinder 90 mm
dan diameter silinder 50 mm dan jarak antara
gigi mata parut 1 dan gigi mata parut 2
adalah 3 mm serta jumlah gigi parut yang
direncanakan adalah 840 gigi mata parut.
Untuk faktor koreksi mempunyai nilai 0,186
kw. Dalam pengujian mesin, didapatkan
hasil perbandingan 20 liter gula merah
membutuhkan 1,134 kg jahe serta pada saat
waktu proses pemarutan membutuhkan
waktu 13 menit. Menggunakan motor listrik
sebagai sumber tenaga dengan ukuran 1/4
Hp, 220 volt, 200 watt dan kecepatan 2800
rpm. Kualitas hasil parutan jahe yang
dihasilkan sangat lembut.
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